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ABSTRACT
THE USE OF PEER COUNSELING TO REDUCE THE STUDENTS’
ACADEMIC PROCRASTINATION BEHAVIOR TENDENCY AT SMP
NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG ACADEMIC YEAR 2018/2019
By

Nadia Fitriani Asyari

The research problem was the high of students’ academic procrastination
behavior. The research purpose was to know the use of peer counseling for
reducing the students’ academic procrastination behavior at SMP Negeri §
Bandarlampung in academic year of 2018/2019. The design used in this research
was time series design. The sample was chosen by technique purposive
samplingas much as 5 students. Data collection technique use the scale of
academic procrastinastion. The result of this research showed that peer
counseling can be used for reducing the students’ academic procrastination
behavior. It was showed with Wilcoxon test by using SPSS 17.0 that was obtained
Zeount = -2,023 < ziape= 1, 645. So that Ho was rejected and Ha was accepted.
Then, the conclusion was that peer counseling can be used for reducing the
Students’ academic procrastination behavior at SMPN 8 Bandar lampung in

academic year of 2018/2019.

Key words: academic, procrastination behavior, peer counseling.



ABSTRAK

PENGGUNAAN KONSELING SEBAYA UNTUK MENGURANGI
KECENDERUNGAN PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK PADA
SISWA SMP NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN
2018/2019

Oleh

Nadia Fitriani Asyari

Masalah penelitian ini adalah perilaku prokrastinasi akademik siswa tinggi.
Penelitian ini bertujuan mengetahui penggunaan konseling sebaya untuk
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa SMP Negeri 8 Bandar
Lampung tahun ajaran 2018/2019. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah time series design. Sampel penelitian dipilih dengan teknik
purposive sampling sebanyak 5 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
skala prokrastinasi akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling
sebaya dapat digunakan untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji wilcoxon menggunakan SPSS 17.0 diperoleh
Zhiung = -2,023 < Zwper = 1, 645. Hasil analisis tersebut menunjukkan Ho ditolak
dan Ha diterima. Kesimpulan penelitian adalah konseling sebaya dapat digunakan
untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa SMP Negeri 8
Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019.

Kata kunci: akademik, konseling sebaya, perilaku prokrastinasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu demi keberlangsungan dan
kesejahteraan hidup bahkan dalam kesejahteraan suatu bangsa. Dengan
pendidikan seseorang akan terhindar dari kebodohan dan kemiskinan, karena
dengan modal ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui
proses pendidikan individu mampu mengatasi berbagai permasalahan
kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan
dalam upaya mendukung terciptanya individu yang cerdas dan mampu
bersaing di era globalisasi, melalui pendidikan ini individu membentuk
karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang siswa, yang tumbuh
menjadi seorang manusia dewasa yang akan berinteraksi dan melakukan

banyak hal terhadap lingkungannya.

Selain itu pendidikan juga menjadi tempat untuk menciptakan suasana belajar
yang kondusif dalam proses pembelajaran, dengan begitu siswa dapat
mengembangkan potensi dirinya. Untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif siswa diharuskan untuk mengikuti proses belajar sesuai dengan
aturan yang sudah ditetapkan pada setiap sekolah. Selain peraturan dalam

ruang lingkup sekolah, ada juga peraturan yang terjadi didalam kelas selama



jam pelajaran berlangsung, biasanya peraturan tersebut terbentuk atas

keputusan bersama dengan siswa dengan guru.

Peraturan yang terbentuk bersama itu misalnya; jika sebelum memulai
pelajaran siswa harus memastikan bahwa atribut yang dipakai lengkap, siswa
juga harus memulai pelajaran dengan do’a, tidak boleh ada yang terlambat
masuk kelas dan harus mengumpulkan tugas sesuai waktu yang telah
ditetapkan bersama. Namun, tidak semua siswa bisa mengikuti peraturan
tersebut, ada peserta didik yang selalu telat masuk kedalam ruang kelas, ada
juga siswa yang tidak mengumpulkan tugas sesuai waktu karena biasanya
siswa mempunyai kesulitan untuk menyelesaikan tugas sesuai batas waktu
yang telah ditentukan atau sengaja menghindari tugas, ada perasaan yang
tidak senang terhadap tugas mata pelajaran tertentu dan ada perasaan takut

salah dalam mengerjakan tugas.

Perilaku menunda-nunda khususnya yang berhubungan dengan akademik,
yang dilakukan oleh siswa disebut perilaku proktastinasi akademik.
Prokrastinasi akademik dilihat dari ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas
dan mengumpulkan tugas. Seseorang yang mempunyai kesulitan untuk
melakukan sesuatu, sesuai batas waktu yang telah ditentukan, sering
mengalami keterlambatan, maupun gagal dalam menyelesaikan tugas sesuai
batas waktu yang telah ditentukan, dikatakan sebagai seorang yang
melakukan prokrastinasi, sehingga prokrastinasi dapat dikatakan sebagai

salah satu perilaku yang tidak efisien dalam menggunakan waktu, dan adanya



kecenderungan untuk tidak segera memulai suatu ketika menghadapi suatu

tugas.

Seperti yang dikatakan Gafni & Geri (2010) Prokrastinasi adalah
kecenderungan untuk menunda aktivitas di bawah kendali seseorang sampai
pada saat terakhir, atau bahkan tidak melakukannya sama sekali dan menurut
Hussain & Sultan (2010) Prokrastinasi akademik diartikan sebagai perilaku
peserta didik yang menunda pekerjaan akademis mereka secara mandiri dan

mengabaikan tanggung jawab akademis mereka selama belajar.

Prokrastinasi Akademik menurut Solomon dan Rothblum (dalam Ghufron &
Risnawita, 2010) terdiri dari 6 jenis, yaitu Tugas mengarang, meliputi
penundaan terhadap tugas-tugas yang berkaitan dengan menulis laporan,
makalah, skripsi, dan lain-lain. Tugas belajar menghadapi ujian, pada tugas
ini penundaan mencakup penundaan belajar untuk menghadapi ujian,
misalnya penudaan belajar ketika ujian tengah semester. Tugas membaca
liputan adanya penundaan membaca referensi atau buku yang berkaitan
dengan tugas akademik yang diwajibkan. Kerja tugas administrative, seperti
menyalin catatan, menulis presensi kehadiran, daftar peserta praktikum dan
lain sebagainya. Menghadiri pertemuan, Yyaitu penundaan maupun
keterlambatan dalam menghadiri pelajaran. Praktikum dan pertemuan-
pertemuan lainnya. Penundaan dalam kinerja akademik keseluruhan, yaitu
menunda mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akademik secara

keseluruhan



Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 17
September 2018 diperoleh beberapa fakta dan fenomena yang terjadi di SMP
Negeri 8 Bandar Lampung yakni; terdapat 5 siswa yang dihukum untuk
mengerjakan tugas diluar kelas karena belum mengumpulkan tugas pada mata
pelajaran tertentu, terdapat 6 siswa yang dihukum berdiri di depan kelas
dikarenakan telat masuk kedalam kelas saat pelajaran akan di mulai, terdapat
15 siswa yang menunda masuk kedalam kelas walaupun sudah mendengar

suara bel karena terlalu asik mengobrol dengan temannya di kantin.

Selain itu, informasi terkait perilaku siswa yang melanggar aturan, diperoleh
secara langsung melalui wawancara dengan guru mata pelajaran, perilaku
tersebut antara lain; terdapat siswa yang ketahuan mengerjakan pekerjaan
rumah di sekolah saat beberapa menit pelajaran akan dimulai dan tugas
dikumpulkan tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, bahkan
diketahui bahwa setengah dari jumlah siswa didalam kelas tersebut tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu, sedangkan lainnya terdapat siswa yang
menyusul mengumpulkan tugas bahkan ada yang tidak mengerjakan tugas
sama sekali. Selain itu diperoleh informasi, terdapat siswa yang masih
nongkrong asik dikantin ketika sudah mulai memasuki jam pelajaran. Tidak
hanya saat dipertengahan jam pelajaran berlangsung, pada saat mau masuk
sekolah pun, siswa yang pergi dari rumah tidak langsung datang ke sekolah
melainkan mampir terlebih dahulu di warung depan sekolah bersama teman-
temannya dan informasi dari guru bimbingan konseling bahwa peristiwa

peristiwa ini hampir terjadi setiap hari.



Prokrastinasi akademik memiliki efek yang merugikan bagi prokrastinator
atau pelaku prokrastinasi. Prokrastinasi akademik berpengaruh negatif
terhadap belajar dan prestasi belajar. Selain itu, dapat menyebabkan
pengumpulan tugas yang terlambat, kecemasan menjelang ujian, sikap
menyerah pada siswa dan lebih jauh lagi berakibat terhadap hasil proses
belajar serta mempengaruhi aktivitas lainnya dalam lingkungan sekolah.
Menurut Vij dan Lomash (2014) Prokrastinasi akademik menimbulkan
konsekuensi serius bagi siswa, yang hidupnya ditandai oleh selalu tergantung
dan terganggu oleh tenggat waktu secara intensif. Untuk itu siswa yang
mengalami prokrastinasi akademik akan mengalami kebiasaan untuk

memiliki keterlambatan waktu dalam hal akademik.

Fenomena banyaknya siswa yang cenderung memiliki perilaku prokrastinasi
ini tidak bisa dibiarkan begitu saja, karena nantinya akan membentuk
kebiasaan. Perlu adanya tindakan prefentif dan juga kuratif terhadap perilaku
prokrastinasi, sehingga tidak mengganggu kegiatan akademik dan juga tidak
mempengaruhi siswa yang lainnya, karena pada prinsipnya perilaku
prokrastinasi ini cenderung akan dilakukan oleh siswa secara bersama-sama

dengan teman-temannya, dan akan saling mempengaruhi satu sama lain.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, perilaku prokrastinasi tersebut terjadi
pada anak SMP yang artinya mereka masih remaja, mereka cenderung sangat
asik dan merasa nyaman ketika berkumpul dengan teman sebayanya yang
menunda-nunda masuk kelas dan menunda-nunda mengerjakan tugas. Maka

dari itu pada masa remaja ketertarikan serta ikatan pada teman sebaya



menjadi sangat kuat. Keadaan seperti itulah yang membuat teman sebaya
menjadi suatu kelompok yang saling membuat nyaman. Oleh karena itu,

pergaulan teman sebaya ini sangat mempengaruhi perubahan perilaku remaja.

Seperti yang dikatakan santrock (2002) berpendapat bahwa dalam
perkembangannya remaja meluangkan banyak waktu dengan teman-teman
sebaya. Bagi remaja, hubungan teman sebaya merupakan bagian yang paling
besar dalam kehidupannya. Menyangkut model dari kelompok sebaya ini
penyesuaian diri remaja dengan standar kelompok mereka anggap jauh lebih
penting dari pada nilai individualitasnya sendiri menurut Hurlock (dalam

Jaka, 1999).

Melihat situasi ini guru pembimbing memiliki tugas dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Karena sebagian besar perilaku prokrastinasi
dilakukan secara berkelompok dikalangan teman sebaya dan belum
dimanfaatkannya layanan konseling sebaya untuk meminimalisir
permasalahan siswa maka peneliti mencoba untuk memberikan solusi yang

mengutamakan peran teman sebaya.

Layanan yang melibatkan teman sebaya adalah Konseling sebaya. Konseling
sebaya adalah proses pemberian bantuan yang di jembatani oleh siswa lain.
Artinya guru bimbingan konseling memilih siswa sebagai relawan yang
berperan aktif. Konselor sebaya bukanlah ahli professional konseling namun
siswa yang telah dipilih dan diberi pelatihan khusus oleh konselor guna

membantu mengentaskan masalah siswa. Konseling sebaya juga merupakan



tingkah laku yang saling membantu serta memperhatikan secara interpersonal
diantara teman sebaya, dilakukan oleh individu non-profesional dalam bidang

layanan konseling.

Bimbingan konseling sebaya berlangsung dalam kehidupan sehari-hari seperti
yang terjadi dilingkungan sekolah. Keterampilan yang dibutuhkan dalam
konseling sebaya tersebut adalah keterampilan dalam mendengarkan dengan
aktif, bersikap empati dan mampu memecahkan masalah. Kedudukan antar
individu yang membantu dan yang dibantu adalah setara. Esensinya model
konseling sebaya yaitu model konseling yang menggunakan kekuatan
pengaruh teman sebaya. Alasannya pengaruh teman sebaya lebih besar

dibanding guru maupun orang tua.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Penggunaan
Konseling Sebaya Untuk Mengurangi Kecenderungan Perilaku Prokrastinasi
Akademik Pada Siswa SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran

2018/2019”

. ldentifikasi Masalah

Dari Latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Terdapat siswa yang dihukum untuk mengerjakan tugas diluar kelas
dikarenakan tidak menyelesaikan tugas tepat waktu.

2. Terdapat siswa yang dihukum berdiri didepan kelas karena terlambat

masuk kelas.



3. Terdapat siswa yang menunda masuk kelas dengan santai mengobrol di
kantin.

4. Terdapat banyak siswa yang telat mengumpulkan tugas sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.

5. Terdapat siswa yang ketauan mengerjakan tugas di sekolah saat beberapa
menit pelajaran ingin di mulai.

6. Terdapat banyak siswa asik nongkrong di warung depan sekolah tidak
langsung masuk sekolah ketika bel berbunyi.

7. Kurangnya kreatifitas guru pembimbing tentang penggunaan layanan
konseling yang memanfaatkan peranan teman sebaya

8. Belum dimanfaatkannya layanan konseling sebaya untuk meminimalisir
permasalahan siswa, khususnya terkait dengan perilaku prokrastinasi

akademik siswa

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang timbul, maka perlu adanya
pembatasan masalah. Hal itu disesuaikan dengan judul penelitian yang akan
di teliti, agar apa yang hendak dicapai dalam penelitian ini dapat terarah
dengan baik. Maka dalam hal ini peneliti membatasi pada “Penggunaan
Konseling Sebaya untuk Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Akademik pada

Siswa SMP Negeri 8§ Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019”

D. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah siswa memiliki perilaku proktastinasi

akademik yang tinggi. Adapun perumusan permasalahannya adalah “Apakah



perilaku prokrastinasi akademik siswa dapat di kurangi dengan layanan

konseling sebaya?”

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengurangi kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik siswa dengan
menggunakan layanan konseling sebaya.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Secara teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan bagi

pengembangan teori tentang pelaksanaan layanan konseling sebaya untuk

perilaku prokrastinasi akademik pada siswa, dan penerapannya di sekolah.
b. Secara Praktis

1. Bahan masukan bagi Musyawarah Guru Pembimbing (MGBK) baik
dalam penyusunan program BK, maupun sebagai solusi dari
permasalahan siswa salah satunya adalah perilaku prokratinasi
akademik siswa.

2. Setelah mendapatkan latihan konselor sebaya, siswa menjadi lebih
peka secara emosi dan sosial, dan termotivasi untuk dapat membantu
teman sebayanya yang mengalami permasalahan, khususnya masalah
perilaku prokratinasi akademik siswa

3. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP Unila. Dapat

mempersiapkan calon Guru Pembimbing yang akan bertugas di
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sekolah atau lembaga pendidikan, untuk dapat meningkatkan
keterampilan melaksanakan layanan konseling, khususnya terkait

dengan konseling sebaya.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam hal ini peneliti membatasi ruang lingkup peneltian ini agar peneltian ini
lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan,

diantaranya adalah :

1. Ruang Lingkup limu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Bimbingan dan
Konseling

2. Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah Perilaku Prokrastinasi
Akademik dan Konseling Sebaya

3. Ruang Lingkup Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 8 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2018/2019

4. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 8 Bandar
Lampung

5. Ruang Lingkup Waktu

Ruang lingkup waktu dalam peneltian ini dilakukan pada semester

(genap)
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G. Kerangka Pikir
Proses pembelajaran siswa diharuskan untuk mengikuti proses belajar sesuai
dengan aturan yang sudah ditetapkan pada setiap sekolah. Namun, dalam
proses belajar ada juga peraturan yang di tetapkan di dalam kelas sesuai
dengan guru mata pelajaran. Setiap memulai mata pelajaran, guru mata
pelajaran memiliki aturannya masing-masing dalam mengajar seperti jika
sebelum memulai pelajaran siswa harus memastikan bahwa atribut yang
diapakai lengkap, siswa juga harus memulai pelajaran dengan doa, tidak
boleh ada yang terlambat masuk kelas dan harus mengumpulkan tugas sesuai
waktu yang telah ditetapkan bersama. Namun, tidak semua siswa bisa
mengikuti peraturan tersebut, ada peserta didik yang selalu telat masuk
kedalam ruang kelas bahkan ada juga siswa yang tidak mengumpulkan tugas

sesuai waktu atau menunda.

Perilaku menunda-nunda dimiliki siswa ini dalam proses belajarnya itu
disebut perilaku proktastinasi akademik. Seperti yang dikatakan (M. N.
Ghufron, 2003) Seseorang yang mempunyai kecenderungan menunda atau
tidak segera memulai kerja disebut prokrastinator. Menurut Solomon dan
Rothblum (Gufron & Risnawita, 2010) Perilaku yang ditemukan seperti
menunda masuk kedalam kelas, terlambat datang ke sekolah, terlambat dalam
mengerjakan dan mengumpulkan tugas, ini termasuk salah satu jenis perilaku
prokrastinasi akademik. Perilaku Prokrastinasi yang terjadi pada siswa di
SMP Negeri 8 khususnya kelas VIII yang dalam usia perkembangannya
masuk dalam kategori remaja adalah tidak menyelesaikan tugas tepat waktu,

terlambat datang ke sekolah, dan terlambat masuk ke kelas setelah jam
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istirahat. Perilaku prokrastinasi tersebut tidak bisa dibiarkan begitu saja
karena nantinya akan membentuk kebiasaan. Perilaku seperti ini harus diatasi
supaya tidak mengganggu kegiatan akademik siswa dan mempengaruhi
teman yang lain. Karena kecenderungan perilaku prokrastinasi ini dilakukan
berkelompok sesama teman sebayanya, sehingga ikatan yang dimiliki sangat
kuat untuk terpengaruh. Hal ini perlu ditindaklanjuti dengan melakukan
pelayanan Bimbingan dan Konseling yang melibatkan teman sebaya untuk
membantu mengurangi perilaku prokrastinasi. Adapun layanan konseling
yang tepat dalam membantu siswa mengurangi perilaku prokrastinasi
akademis yang diupayakan untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada
siswa dalam penelitian ini adalah melalui layanan konseling teman sebaya

yang sebelumnya diberikan pelatihan untuk menjadi konselor sebaya.

Pelatihan dilakukan untuk mengetahui apakah perilaku prokrastinasi dapat
menurun dengan menggunakan konseling sebaya. Penelitian ini dilakukan
dengan beberapa tahapan. Tahap pertama yaitu pemilihan calon konselor
sebaya yang dilakukan dengan cara melihat minat, perilaku prokrastinasi
akademiknya rendah, prestasi dan memiliki komunikasi dan sosialisasi yang
baik. Pemilihan ini dibantu rekomendasi dari guru bimbingan dan konseling.
Tahap kedua, bagi calon konselor terpilih akan diberikan pelatihan konseling
karena calon konselor sebaya harus memiliki keterampilan yang dibutuhkam
dalam membantu masalah temannya, maka keterampilan konseling dasar
yang dilatih antara lain keterampilan mendengarkan aktif, keterampilan

bersikap bersikap dan empati, dan keterampilan dalam memecahkan masalah.
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Konselor sebaya bukanlah ahli profesional konseling, dalam proses
pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor sebaya terpilih tetap dalam
pengawasan peneliti dan juga guru Bimbingan dan konseling, bentuk
pengawasan yang dilakukan berupa laporan pelaksanaan konseling yang
dilakukan konselor sebaya kepada peneliti dan guru bimbingan dan
konseling, dimana konselor sebaya terpilih mengkomunikasikan apa saja
yang terjadi pada proses konseling dan sekaligus mengevaluasi kekurangan

dan kelebihan dari proses konseling yang dilakukan.

Dalam proses konseling, konselor sebaya dan konseli adalah setara. Selain
memiliki kekuatan pengaruh teman sebaya dalam proses pemberian bantuan,
ada berbagai pertimbangan lain mengapa konseling sebaya yang digunakan
oleh peneliti yaitu dengan pertimbangan ekonomis dari segi waktu baik
konselor sebaya maupun konseli sebaya dan belum dimanfaatkannya layanan
konseling sebaya untuk meminimalisir permasalahan siswa, khususnya terkait
dengan perilaku prokrastinasi akademik siswa. Oleh karena itu upaya untuk
mengurangi kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik siswa pada

penelitian ini melalui konseling sebaya.
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

I Perilaku Prokrastinasi Akademik Tinggi I

Konselina Sebava

A

y

Konseling Sebaya :
Pemilihan Konselor Sebaya : g y

1. Keterampilan Konselor

1. Suka membantu teman Sebaya
2. Memiliki minat menjadi konselor 2. Tahap-tahap Konseling
sebaya Sebaya

3. Bersedia mengikuti pelatihan

I Perilaku Prokrastinasi Akademik Menurun I

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang
diajukan peneliti yang kemudian harus diuji kebenarannya. Tujuannya adalah
agar penelitian ini terarah. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah :
Ho . Perilaku prokrastinasi akademik tidak dapat dikurangi dengan
menggunakan layanan konseling sebaya pada siswa kelas VIII di
SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.
Ha . Perilaku prokrastinasi akademik dapat dikurangi dengan
menggunakan layanan konseling sebaya bagi siswa kelas VIII di

SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Proktastinasi Akademik

1. Pengertian Perilaku Prokrastinasi Akademik
Menurut Brown dan Holzman (dalam Ghufron & Risnawita, 2010)
prokrastinasi akademik adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan
suatu kecenderungan menunda-nunda penyelesaian suatu tugas atau
pekerjaan. Individu yang tidak segera menyelesaikan tugas dan terus
menunda-nunda tugas tersebut baik secara beralasan ataupun tidak berarti
telah melakukan prokrastinasi. Setiap penundaan dalam melakukan suatu
tugas disebut prokrastinasi. Prokrastinasi akademik sebagai bentuk
penghindaran dalam mengerjakan tugas yang seharusnya diselesaikan oleh
individu, namun individu yang melakukan prokrastinasi lebih memilih
menghabiskan waktu dengan teman atau pekerjaan lain sehingga menyita

waktu untuk menyelesaikan tugasnya secara baik.

Prokrastinasi merupakan perilaku individu yang meninggalkan kegiatan
penting yang bisa dilakukan dan telah direncanakan sebelumnya tanpa alasan
yang masuk akal. Jadi, dalam pandangan Balkis dan Duru (2009) seseorang
dikatakan melakukan prokrastinasi jika ia menunda pekerjaan penting tanpa
alasan yang logis, padahal ia bisa melakukannya pada waktunya sesuai

dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya.
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Ferrari dkk (dalam Ghufron & Risnawita, 2010), menyimpulkan bahwa
pengertian dari prokrastinasi dapat dilihat dari beberapa batasan yaitu:

a. Prokrastinasi hanya sebagai suatu perilaku penundaan, setiap
perbuatan yang menunda dalam menyelesaikan suatu tugas disebut
prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan
penundaan.

b. Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki
individu yang mengarah kepada trait, penundaan sudah menjadi
respon tetap yang dilakukan seseorang dalam mengerjakan tugas,
biasanya disertai oleh keyakinan-keyakinan irrasional.

c. Prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, dalam pengertian ini
prokrastinasi tidak hanya sebagai suatu perilaku penundaan, tetapi
merupakan  trait yang  melibatkan = komponen-komponen
perilaku maupun struktur mental yang saling terkait yang dapat
diketahui secara langsung maupun tidak langsung.

Ferrari (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) juga membagi prokrastinasi
menjadi dua, yaitu:

a. Fungtional procrastination, yaitu penundaan mengerjakan tugas yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat.

b. Disfungtional procrastination, yaitu penundaan yang tidak bertujuan,
berakibat jelek dan menimbulkan masalah.

Burka dan Yuen (dalam Ghufron & Risnawita, 2010), mengatakan adanya
aspek irrasional yang dimiliki oleh seorang prokrastinator (pelaku
prokrastinasi). Seorang prokrastinator memiliki pandangan bahwa suatu tugas
harus dikerjakan dengan sempurna sehingga ia lebih merasa nyaman untuk
tidak melakukannya dengan segera, dikarenakan jika tugas dikerjakan dengan
segera maka tidak akan dihasilkan hasil yang sempurna. Penundaan yang
dapat dikatakan sebagai prokrastinasi apabila penundaan tersebut sudah
merupakan pola atau kebiasaan yang menetap yang selalu dilakukan seseorang
ketika menghadapi suatu tugas dan penundaan tersebut disebabkan oleh
adanya keyakinan-keyakinan yang irrasional.

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa prokrastinasi
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akademik adalah kecenderungan untuk menunda-nunda menyelesaikan suatu
pekerjaan yang seharusnya dikerjakan, tugas akademik berupa tugas individu
maupun tugas kelompok yang sering ditunda baik dengan alasan maupun

tanpa alasan yang jelas.

2. Aspek-aspek yang mempengaruhi Prokrastinasi Akademik
Aspek-aspek yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan
menjadi dua aspek, yaitu (dalam Ghufron & Risnawita, 2010):
a. Aspek internal adalah yang terdapat dalam diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik, antara lain:
1. Kondisi Fisik Individu
Keadaan fisik dan kondisi kesehatan ikut mempengaruhi individu
dalam melakukan prokrastinasi akademik. Tingkat intelegensi tidak
mempengaruhi  terjadinya  prokrastinasi,  walaupun  pada
prokrastinator sering terdapat fikiran-fikiran yang irrasional.
2. Kondisi Psikologis Individu
Kondisi ini misalnya besarnya motivasi yang dimiliki seseorang
akan mempengaruhi prokrastinasi akademik secara negatif. Semakin
tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki individu maka akan semakin
rendah kecenderungannya untuk melakukan prokrastinasi akademik.
b. Aspek eksternal adalah yang terdapat diluar diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik, antara lain:
1. Gaya Pengasuhan Orangtua
Hasil penelitian (Ferrari dan Ollivete, 2007) menemukan bahwa

tingkat pengasuhan otoriter ayah menimbulkan kecenderungan
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perilaku prokrastinasi yang kronis pada subjek penelitian anak
perempuan, sedangkan tingkat pengasuhan otoritatif ayah
menghasilkan anak perempuan yang bukan prokrastinator. Ibu yang
melakukan avoidance procrastination menghasilkan  anak
perempuan yang memiliki kecenderungan avoidance procrastination
pula.
2. Kondisi Lingkungan

Prokrastinasi lebih banyak dilakukan pada lingkungan yang rendah
pengawasan daripada yang pengawasannya ketat. Letak sekolah di
desa atau di kota maupun level atau tingkat sekolah tidak

mempengaruhi seseorang melakukan prokrastinasi.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang dapat
mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik adalah aspek internal dan
aspek eksternal. Aspek internal dilihat dari kondisi fisik individu dan kondisi
psikologis individu. Sedangkan aspek eksternal dilihat dari gaya pengasuhan
orang tua dan lingkungan. Pada lingkungan inilah teman menjadi salah satu

aspek yang mempengaruhi prokrastinasi akademik.

Jenis-Jenis Prokrastinasi Akademik

Seorang prokrastinator dapat menunda pada suatu pekerjaan atau pada semua
pekerjaan. Jenis pekerjaan yang sering ditunda oleh seorang procrastinator
biasanya adalah tugas rumah tangga, pekerjaan kantor, tugas akademik,
pengambilan keputusan, dan lain-lain. Prokrastinasi akademik adalah

penundaan pengerjaan tugas sekolah atau tugas kuliah.
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Menurut Green (Ghufron & Risnawita, 2010) jenis tugas yang menjadi
objek prokrastinasi akademik adalah tugas yang berhubungan dengan
kinerja akademik. Perilaku-perilaku yang mencirikan penundaan dalam
tugas akademik dipilah dari perilaku lainnya dan dikelompokkan menjadi
unsur prokrastinasi akademik.

Solomon dan Rothblum (Ghufron & Risnawita, 2010) menyebutkan ada
enam jenis tugas akademik yang sering diprokrastinasi oleh pelajar, antara
lain:

a. Tugas mengarang, meliputi penundaan terhadap tugas-tugas yang
berkaitan dengan menulis laporan, makalah, skripsi, dan lain-lain.

b. Tugas belajar menghadapi ujian, pada tugas ini penundaan
mencakup penundaan belajar untuk menghadapi ujian, misalnya
penudaan belajar ketika ujian tengah semester.

c. Tugas membaca liputan adanya penundaan membaca referensi atau
buku yang berkaitan dengan tugas akademik yang diwajibkan.

d. Kerja tugas administrative, seperti menyalin catatan, menulis
presensi kehadiran, daftar peserta praktikum dan lain sebagainya.

e. Menghadiri pertemuan, yaitu penundaan maupun keterlambatan
dalam menghadiri pelajaran. Praktikum dan pertemuan-pertemuan
lainnya.

f. Penundaan dalam kinerja akademik keseluruhan, yaitu menunda
mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akademik secara
keseluruhan

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa jenis
perilaku prokrastinasi akademik pada siswa yaitu tugas mengarang seperti
tugas mengerjakan pekerjaan rumah dan laporan, tugas belajar untuk
menghadapai ujian, tugas membaca buku atau referensi, tugas Kkerja
administrative seperti menyalin catatan, tugas menghadiri pertemuan, dan
penundaan semua hal dalam kinerja akademik secara keseluruhan. Nah jenis
prokrastinasi yang peneliti temukan di sekolah adalah penundaan kinerja

akademik dan penundaan mengahdiri pertemuan.

. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik Siswa

Sedangkan ciri-ciri prokrastinasi akademik menurut Ferrari, dkk. (Ghufron &
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Risnawita, 2010) prokrastinasi akademik sebagai suatu perilaku penundaan

dapat dimanifestasikan dalam beberapa indikator tertentu yang dapat diamati

ciri-cirinya, sebagai berikut:

a.

Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas.

Seseorang yang melakukan prokrastinasi akademik tahu bahwa tugas
yang dihadapi harus segera diselesaikan. Akan tetapi ia menunda-nunda
untuk  memulai mengerjakannya atau menunda-nunda  untuk
menyelesaikannya sampai tuntas.

Keterlambatan dalam mengerjakan tugas.

Orang yang melakukan prokrastinasi akademik membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk mengerjakan suatu tugas daripada waktu yang
dibutuhkan pada umumnya. Prokrastinator menggunakan banyak waktu
untuk mempersiapkan dirinya secara berlebihan, selain itu melakukan
hal-hal yang tidak berkaitan dengan tugas tanpa memperhitungkan
keterbatasan waktu yang dimilikinya. Lambannya seseorang dalam
mengerjakan tugas dapat menjadi ciri utama dari prokrastinasi akademik.
Kesenjangan waktu antara rencana dengan kesenjangan kinerja aktual.
Seorang prokrastinator kesulitan untuk melakukan suatu tugas dengan
batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya, ia juga sering mengalami
keterlambatan dalam memenuhi deadline yang telah ditentukan, baik
oleh orang lain maupun rencana yang telah ditentukan oleh dirinya
sendiri. Prokrastinator sudah menentukan waktunya sendiri untuk
mengerjakan tugas, akan tetapi ketika saatnya tiba ia tidak mengerjakan

tugas sesuai waktu yang telah ditentukan sehingga menyebabkan
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keterlambatan bahkan kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara
memadai.
d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.
Menggunakan waktunya untuk aktifitas lain yang lebih menyenangkan
dan dianggap hiburan daripada mengerjakan tugas yang harus dikerjakan,
seperti membaca (koran, majalah, buku cerita dan lainnya), nonton,
ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya sehingga menyita
waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang seharusnya
diselesaikan.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri prokrastinasi
akademik adalah penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas,
keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana,

dan melakukan aktivitas lebih menyenangkan.

Dampak Prokrastinasi Akademik
Menurut (Burka & Yuen, 2008), prokrastinasi mengganggu dalam dua hal:
a. Prokrastinasi menciptakan masalah eksternal, seperti menunda
mengerjakan tugas membuat kita tidak dapat mengerjakan tugas
dengan baik dan mendapat peringatan dari guru.

b. Prokrastinasi menimbulkan masalah internal, seperti merasa bersalah
atau menyesal.

Menurut Mancini (Mela Rahmawati, 2011), juga membagi dampak dari
prokrastinasi menjadi dampak internal dan eksternal.
a. Dampak Internal
Beberapa penyebab prokrastinasi muncul dari dalam diri prokrastinator.
Saat prokrastinator tendensi tertentu akan suatu hal, tendensi tersebut

tertanam dalam diri prokrastinator. Contohnya, prokrastinator memiliki
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perasaan takut gagal, dan prokrastinator melakukan prokrastinasi besar-

besaran akan suatu hal, maka prokrastinator akan selalu melakukan

penundaan dalam tugas dimana prokrastinator merasa gagal. Siswa yang
berfkir semua mata pelajaran sulit, siswa tersebut akan berfikir takut
gagal atau berbuat kesalahan dan menunda belajar atau mengerjakan
tugas-tugasnya.

b. Dampak Eksternal

Jika seseorang tidak melakukan prokrastinasi lingkungan dapat membuat

orang tersebut melakukannya. Tugas yang kurang menyenangkan atau

berlebihan, juga tugas yang kurang jelas, dapat membuat siapa saja ingin
menunda. Menurut Milgran (Mela Rahmawati, 2011), berpendapat
bahwa:

1. Seseorang yang mengalami fatigue akan memiliki kecenderungan
yang lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasi daripada yang tidak
mengalami fatigue.

2. Trait kepribadian individu mempengaruhi munculnya perilaku
penundaan, misalnya trait kemampuan sosial yang tercermin dalam
self-regulation dan kecemasan dalam berhubungan sosial. Jadi selain
karena faktor dalam diri siswa yang merasa tugas-tugas yang
diberikan sangatlah sulit, faktor dari luar juga dapat berpengaruh

yakni hubungan sosial.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dampak
prokrastinasi dibagi menjadi dua yaitu dampak internal dan eksternal.

Dampak internal seperti merasa bersalah atau menyesal, sedangkan dampak
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eksternal seperti menunda mengerjakan tugas membuat kita tidak dapat

mengerjakan tugas dengan baik dan mendapat peringatan dari guru.

Konseling Sebaya

Pengertian Konseling Sebaya

Konseling sebaya adalah layanan bimbingan dan konseling yang diberikan
oleh teman sebayanya yang terlebih dahulu diberikan pelatihan untuk menjadi
konselor sebaya sehingga dapat memberikan bantuan secara individual
maupun kelompok (Erhamwilda, 2015). Konseling sebaya merupakan tingah
laku yang saling membantu serta memperhatikan secara interpersonal
diantara teman sebaya, dilakukan oleh individu non-profesional dalam bidang
layanan konseling.

Konseling sebaya berlangsung dalam kehidupan sehari-hari seperti di yang
terjadi dilingkungan sekolah. Keterampilan yang dibutuhkan dalam
membantu tersebut adalah keterampilan dalam mendengarkan dengan aktif,
bersikap empati dan mampu memecahkan masalah. Kedudukan antar
individu yang membantu dan yang dibantu adalah setara. Esensinya model
konseling sebaya yaitu model konseling yang menggunakan kekuatan
pengaruh teman sebaya. Alasannya pengaruh teman sebaya lebih besar
dibanding guru maupun orang tua (Suwarjo, 2008)

Teman sebaya memiliki pengaruh yang besar terhadap perubahan perilaku
individu. Teman sebaya juga dapat memberikan penguatan baik itu yang
bersifat positif maupun negatif. Konseling sebaya berpotensi akan
memberikan penguatan yang bersifat positif, yakni bagaimana seorang teman

bisa menjadi motivator teman lainnya.
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Konseling sebaya (peer counseling) adalah bantuan konseling yang di
berikan oleh teman sebaya yang telah terlebih dahulu diberikan pelatihan
untuk menjadi konselor sebaya, sehingga dapat memberikan bantuan baik
secara individual maupun kelompok. Bantuan berupa bimbingan diberikan
kepada teman-teman yang bermasalah ataupun mengalami berbagai hambatan
dalam perkembangan kepribadiannya. Unsur penting dalam konseling sebaya
diantaranya, sebagai usaha yang memberikan bantuan yang bersifat
interpersonal, dilakukan oleh pihak yang nonprofesional namun dibawah
bimbingan profesional konselor, dilakukan dalam rentan usia yang relatif
sama, dan pelaksanaan dibawah bimbingan konselor ahli.

Kesimpulan dari pendapat tersebut bahwa konseling sebaya adalah layanan
bantuan konseling yang diberikan oleh teman sebaya yang telah terlebih
dahulu diberikan pelatihan-pelatihan untuk menjadi konselor teman sebaya.
Konselor sebaya dapat memberikan bantuan baik secara individual maupun
kelompok kepada teman temannya yang bermasalah. Terutama individu yang
mengalami berbagai hambatan dalam proses pembelajaran yaitu memiliki

perilaku prokrastinasi yang tinggi.

Tujuan Konseling Sebaya

Remaja membutuhkan afeksi dari reamaja lainnya dan membutuhkan kontak
fisik yang penuh rasa hormat. Remaja juga membutuhkan perhatian dan rasa
nyaman ketika menghadapi masalah, butuh orang yang mau mendengarkan
dengan penuh simpati, serius dan memberikan kesempatan untuk berbagi
kesulitan dan perasaan seperti rasa marah, takut, cemas dan keraguan. Semua

hal tersebut dapat difasilitasi melalui konseling teman sebaya (Suwarjo, 2008)
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Prinsip Konseling Sebaya

Kontak-kontak yang terjadi dalam konseling teman sebaya dilakukan dengan
memegang prinsip-prinsip menurut Kan (Suwarjo, 2008) vyaitu sebagai
berikut :

a. Informasi (termasuk masalah) yang dibahas dalam sesi-sesi
konseling teman sebaya adalah rahasia. Dengan demikian, apa yang
dibahas dalam kelompok haruslah menjadi rahasia kelompok, dan
apa yang dibahas oleh sepasang teman, menjadi rahasia bersama
yang tidak boleh dibagikan kepada orang lain.

b. Harapan, hal-hak, nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan “konseli”
dihormati

c. Tidak ada penilaian (judgment) dalam sesi konseling teman sebaya.

d. Pemberian informasi dapat menjadi bagian dari konseling teman
sebaya, sedangkan pemberian nasihat tidak.

e. Teman yang dibantu (konseli) bebas untuk membuat pilihan dan
kapan akan mengakhiri sesi.

f.  Konseling teman sebaya dilakukan atas dasar kesetaraan (equality)
Setiap saat konseli membutuhkan dukungan yang tidak dapat
dipenuhi melalui konseling teman sebaya, dia dialih tangankan
kepada konselor ahli, lembaga atau organisasi yang lebih tepat.

h.  Kapanpun membutuhkan konseli memperoleh informasi yang jelas
tentang konseling teman sebaya, tujuan, proses, dan teknik yang
digunakan dalam konseling teman sebaya sebelum memanfaatkan
layanan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, prinsip konseling sebaya adalah dilakukan atas
dasar kesetaraan yang bisa menjaga kerahasiaan, tidak ada judgement, dan
memberikan keyakinan pada konseli, selain prinsip-prinsip diatas, dalam
konseling teman sebaya juga berlaku prinsip bahwa segala keputusan akhir
yang diambil konseli berada pada tangan dan tanggung jawab konseli. Akan
tetapi jika konseli membutuhkan dukungan yang tidak dapat dipenuhi melalui

teman sebaya, maka dialihtangankan kepada konselor atau ahli.
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Langkah-langkah Konseling Sebaya

Menurut (Erhamwilda, 2015) mengemukakan bahwa ada empat langkah

utama dalam pelaksanaan konseling sebaya untuk kompetesi peningkatan

intrapersonal siswa yaitu

1.
2.

3.

4.

pemilihan dan pelatihan konselor sebaya.

pelaksanaan konseling yang dilakukan oleh konselor sebaya kepada
konseli.

konselor sebaya melaukan evaluasi dan follow up dari proses
konseling.

guru bimbingan konseling menindak lanjuti dan mengevaluasi
kegiatan konselor sebaya

Langkah pertama: Pemilihan dan pelatihan konselor sebaya dengan beberapa

tahapan sebagai berikut:

a. Guru bimbingan konseling mengukur tingkat kompetesi siswa dengan

melihat hasil belajar, sosiometri dan angket yang berkriteria tentang suka

memantu teman, keinginan dan minat menjadi konselor sebaya,dan

bersedia mengikuti pelatihan konselor sebaya.

b. Guru bimbingan konseling memilih konselor sebaya berdasarkan hasil

penilaian bila perlu dikonsultasikan dengan guru wali kelas.

c. Guru bimbingan konseling melakukan pelatihan dengan mendatangkan

para ahli konseling guna memberikan bekal sebagai keterampilan dasar

konseling. Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk kelompok.

Langkah kedua: pelaksanaan konseling yang dilakukan oleh konselor sebaya

kepada konseli. Pelaksanaan ini dilakukan secara konseling individu dengan

beberapa aktivitas sebagai berikut:

a. Menentukan sasaran melalui pengamatan dan pengetahuan terhadap

teman-teman kelas yang sedang memiliki masalah.
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Merencanakan pertemuan guna untuk Kkesediaan proses konseling,
menentukan waktu, tempat dan lamanya perrtemuan untuk setiap sesinya.
Ketika konseling berlangsung konselor sebaya menampilkan keterampilan
konseling yang berupa sikap “attending, dengan bersikap positif,
menerima kehadiran konseli menghargai, dan sebagainya.

Proses konseling berlangsung sampai pada tahap akhir mengevaluasi

bersama dan pemecahan masalah.

Langkah ketiga: Konselor sebaya melakukan evaluasi dan follow up dari

proses konseling, melalui:

a.

Membuat laporan tertulis terkait pengalaman dan perasaanya menjadi
konselor sebaya.

Pengamatan terhadap perubahan pada konseli.

Berdiskusi tentang perubahan sikap konseli.

Konselor sebaya berkonsultasi kepada guru bimbingan konseling. Jika
konselor sebaya mengalami kesulitan pemecahan masalah konseli bersedia
untuk dialihkan tangan kepada guru bimbingan koseling, serta

memberikan keyakinan pentingnya berkonsultasi.

Langkah keempat: guru bimbingan koseling menindak lanjuti dan

mengevaluasi kegiatan konselor sebaya dengan cara yang dilakukannya

sebagai berikut:

a. Guru Dbimbingan konseling meminta konselor sebaya untuk

menyampaikan laporan secara tulisan maupun lisan secara berkala misal

tiga minggu sekali atau sebulan sekali.
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b. Mengamati perubahan yang terjadi pada konseli.

c. Memberikan format isian terkait pengalaman konseli setelah proses
konseling selesai. Mengisi lembaran format isian bertujuan untuk
memantau kegiatan konseling, mendorong konselor mempraktekkan

ilmunya, dan sebagainya.

Sedangkan menurut (Hunainah, 2008) mengemukan pendapat beberapa
langkah dalam pelaksanaan konseling sebaya diantaranya:

a. Memberikan kesempatan kepada calon konselor sebaya untuk
mempraktekkan layanan konseling yang telah dibekali oleh konselor
professional

b. Melakukan monitoring kepada teman (sebagai konseli) berupa
pertemuan atau tatap muka secara langsung secara periodik, artinya
mempunyai jadwal tersendiri misalnya dalam seminggu tiga kali
pertemuan.

c. Mendiskusikan kembali kepada konselor ahli yang berperan penting
dalam proses konseling.

5. Keterampilan Konselor Sebaya

Menurut Tindall (Suwarjo, 2008) keterampilan yang selayaknya dimiliki

konselor sebaya yaitu berupa perhatian, empati, merangkum, Question,

genuiness, asertif, dan Confrontation, dan problem solving.

a. Memberikan perhatian (Attending respone)
Bahwa melayani konseli secara pribadi merupakan upaya yang dilakukan
konselor untuk memberikan perhatian secara total kepada konseli. Hal ini
dikemukakan melalui sikap tubuh dan ekspresi wajah. Ketika konseli
berbicara, maka konselor merespon secara verbal maupun non verbal,

contohnya dengan tersenyum. Konselor benar-benar merespon yang telah

disampaikan oleh konseli.
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Melakukan empati (emphatizing)

Empati secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan konselor untuk
dapat merasakan. Seolah-olah merasakan apa yang sedang konseli alami.
Merangkum (summarizing)

Hasil percakapan antara konselor dan konseli hendaknya disimpulkan
sementara oleh konselor untuk memberikan gambaran Kkilas balik
(feedback) atas hal-hal yang telah dibicarakan sehingga klien dapat
menyimpulkan  kemajuan hasil pembicaraan secara bertahap,
meningkatkan kualitas diskusi, dan mempertajam fokus pada wawancara
konseling.

Question (pertanyaan terbuka)

Proses konseling terdiri dari dua model pertanyaan yang diberikan secara
terbuka. Pertamapertanyaan terbuka seperti “bagaimana perasaan anda
ketika mengaggap bahwa masalah itu sulit untuk diselesaikan?,” selain
ini  “apa rencana Selanjutnya yang ingin anda lakukan?.”
Keduapertanyaan tertutup “apakan anda yakin anda mampu
menyelesaikan tugas dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan?”.
Pertanyaan terbuka maupun tertutup ini membantu konselor dalam
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pribadi konseli.
Keaslian (guneineness)

Merupakan perilaku yang jujur dan sesuai dengan pikiran dan perasaan
yang sedang dialami serta diekspresikan melalui perkataan dan tingkah

lakunya.
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f. Asertif (assertivenes)
Asertif merupakan hak setiap individu untuk mengungkapkan perasaan,
pendapat, dan apa yang diyakini terhadap ketidak mampuannya dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya.

g. Konfrontasi (Confrontation)
Suatu tekhnik konseling yang menantang klien untuk melihat adanya
diskrepansi atau inkonsistensi antara perkataan dan bahasa badan
(perbuatan), ide awal dengan ide berikutnya, senyuman, dengan
kepedihan, dan sebagainya.

h. Pemecah masalah (Problem Solving).
Satu teknik yang juga dimiliki oleh konselor yakni menjadi pecemah
masalah dan penawar solusi. Konselor ahli perlu memberikan bimbingan
kopada konselor sebaya untuk memberikan tawaran solusi kepada

konseli.

Berdasarkan uraian diatas, pembekalan yang telah diberikan dan dilatih oleh
guru bimbingan konseling kepada calon konseling sebaya bertujuan agar
konselor sebaya dapat menanggapi permasalahan konseli dan mampu
membuatnya merasa nyaman. Kenyamanaan yang dimaksudkan adalah
konseli tidak menganggap konselor sebaya sebagai pengawas atau kaku
tangan dari guru bimbingan konseling sehingga ia lebih leluasa untuk
bercerita. Konselor sebaya dipilih berdasarkan atas kelebihan-kelebihan
personal yang ada dalam diri individu. la memiliki sifat tanggung jawab,

ikhlas membantu, dapat dipercaya dan lain sebagainya.
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6. Konseling Sebaya Siswa SMP

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak yang mengalami
masa perkembangan semua aspek atau fungsi untuk memasuki dewasa.
Menurut Kartono (Fitri Anggraini, 2010), mengungkapkan masa remaja
merupakan periode antara pubertas dan kedewasaan. Usia yang diperkirakan
12 sampai dengan 21 tahun untuk anak perempuan yang lebih cepat matang
dari pada anak laki-laki, dan antara 13 sampai dengan 22 tahun bagi anak
laki-laki. Hurlock (1993: 206), megemukakan bahwa adolescence atau remaja
berasal dari kata latin adolescere yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh

menjadi dewasa”.

Menurut (D. G. Singgih, 1991), bahwa ada beberapa kesulitan menentukan
batasan usia remaja di Indonesia, namun akhirnya menetapkan bahwa usia
antara 12-21 tahun bagi anak perempuan dan 13-22 tahun bagi anak laki-laki
sebagai masa remaja. Jadi masa remaja dapat dikaitkan sebagai masa
peralihan dari kanak-kanak dan dewasa yang dalam masa ini seseorang

mengalami pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun psikis.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai pengertian remaja dan
tentang rentang usianya, dapat disimpulkan remaja adalah masa peralihan dari
kanak-kanak menuju dewasa, dimulai pada usia 12 tahun dan berakhir pada
usia 21 tahun, dimana pada masa remaja tersebut terjadi proses pematangan
baik pematangan fisik, psikologis setra menuju kepada kemandirian

ekomomi. Masa remaja awal sendiri berada pada masa usia 12-17 tahun. Jadi
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seorang remaja yang masih duduk di bangku SMP masuk ke dalam kategori

remaja awal.

Teman sebaya adalah individu yang sama umur, status, dan kemampuannya.
Mereka adalah teman seumuran, yang belajar, berbicara dan membandingkan
gagasan-gagasan secara bersama-sama. Teman sebaya merupakan salah satu
pihak yang dianggap paling tepat bagi siswa (remaja) untuk mencurahkan
permasalahannya dengan terbuka. Ketika seorang remaja mengalami suatu
permasalahan, pihak pertama yang didatangi adalah teman sebaya sebelum
bercerita kepada orang tua, guru, atau konselor. Pernyataan tersebut didukung
oleh gagasan yang dikemukakan oleh (Santrock, 2007), (Hurlock, 1994) dan
Papalia, Olds & Feldman, 2009) yang mengemukakan bahwa remaja
memiliki keterikatan yang kuat dengan teman sebayanya. Penegasan
pendapat tersebut dapat dipahami karena pada kenyataannya remaja dalam
masyarakat modern seperti sekarang ini menghabiskan sebagian besar

waktunya bersama dengan teman sebaya mereka (Steinberg, 1993).

Remaja memiliki pola perilaku yang disebut dengan budaya remaja. Budaya
remaja antara lain dicirikan oleh (1) sifat penuh rahasia yang menjadi alat
menjaga diri dari sanksi orang dewasa, dan upaya menarik diri secara sosial
dari keluarga, (2) kuatnya kebutuhan afiliasi dan rasa ingin diterima oleh
kelompok sebaya, dan (3) pentingnya teman sebaya sebagai agen sosialisasi
dan latar remaja mencari identitas diri (Shertzer & Stone, 1980). Hal ini
karena remaja memiliki pemikiran bahwa orang dewasa tidak bisa memahami
mereka. Siswa cenderung untuk menceritakan setiap permasalahannya kepada

teman sebayanya. Untuk permasalahan yang seriuspun mereka memiliki
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kecenderungan untuk bercerita kepada teman sebayanya. Remaja
menceritakan permasalahan kepada teman sebayanya karena mereka akan
merasa lebih nyaman, aman, dan adanya perasaan saling memahami. Setiap
remaja akan merasa nyaman ketika mereka berkumpul dengan teman
sebayanya membicarakan sesuatu hal yang menarik atau sesuatu yang dapat
mengganggunya. Pertemuan-pertemuan seperti itu dapat mereka jadikan
tempat untuk saling bertukar isi hati dan memperoleh wawasan baru dalam
menyelesaikan masalahnya. Hal tersebut didukung oleh gagasan yang
dikemukakan olen Cowie & Wallace (2000) yang mengemukakan bahwa
remaja membutuhkan afeksi dari remaja lain, dan membutuhkan kontak fisik
yang penuh rasa hormat. Remaja juga membutuhkan perhatian, rasa aman,
dan nyaman dalam menghadapi masalah, membutuhkan orang yang
mendengarkan dengan penuh simpati, serius, dan memberikan kesempatan

untuk berbagi kesulitan.

C. Penggunaan Konseling Sebaya untuk Mengurangi Perilaku Prokrastinasi
Akademik Siswa
Teman sebaya bisa lebih efektif dan cepat membantu siswa yang berperilaku
prokastinasi akademik. Teman sebaya adalah individu yang sama umur,
status, dan kemampuannya. Mereka adalah teman seumuran, yang belajar,
berbicara dan membandingkan gagasan-gagasan secara bersama-sama.
Teman sebaya merupakan salah satu pihak yang dianggap paling tepat bagi
siswa (remaja) untuk mencurahkan permasalahannya dengan terbuka. Ketika
seorang remaja mengalami suatu permasalahan, pihak pertama yang didatangi

adalah teman sebaya sebelum bercerita kepada orang tua, guru, atau konselor.
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Pernyataan tersebut didukung oleh gagasan yang dikemukakan oleh
(Santrock, 2007) yang mengemukakan bahwa remaja memiliki keterikatan

yang kuat dengan teman sebayanya.

Hal ini karena remaja memiliki pemikiran bahwa orang dewasa tidak bisa
memahami  mereka. Siswa cenderung untuk menceritakan setiap
permasalahannya kepada teman sebayanya. Untuk permasalahan yang
seriuspun mereka memiliki kecenderungan untuk bercerita kepada teman
sebayanya. Remaja menceritakan permasalahan kepada teman sebayanya
karena mereka akan merasa lebih nyaman, aman, dan adanya perasaan saling
memahami. Setiap remaja akan merasa nyaman ketika mereka berkumpul
dengan teman sebayanya membicarakan sesuatu hal yang menarik atau
sesuatu yang dapat mengganggunya. Pertemuan-pertemuan seperti itu dapat
mereka jadikan tempat untuk saling bertukar isi hati dan memperoleh

wawasan baru dalam menyelesaikan masalahnya.

Hal tersebut didukung oleh gagasan yang dikemukakan oleh (Cowie &
Wallace, 2000) yang mengemukakan bahwa remaja membutuhkan afeksi dari
remaja lain, dan membutuhkan kontak fisik yang penuh rasa hormat. Remaja
juga membutuhkan perhatian, rasa aman, dan nyaman dalam menghadapi
masalah, membutuhkan orang yang mendengarkan dengan penuh simpati,

serius, dan memberikan kesempatan untuk berbagi kesulitan.

Teman sebaya memiliki peran penting untuk mendukung perkembangan
siswa secara optimal. (Laursen, 2005) menyatakan bahwa melalui interaksi

kelompok teman sebaya memungkinkan siswa merasa diterima, melakukan
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katarsis, dan mendapatkan nilai, pemahaman, dan pandangan baru. Kelompok
teman sebaya juga, memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
membantu dalam menyelesaikan masalahnya dan saling memotivasi
memberikan dorongandorongan positif. Interaksi antar teman sebaya juga
memungkinkan untuk muncul sebuah solusi-solusi yang sangat berguna untuk

siswa yang mengalami masalah.

Hal ini didukung oleh teori yang diungkapkan oleh (Knaus, 2011) yang
menyatakan bahwa prokrastinasi dapat diatasi dengan adanya kelompok
pendukung dengan melibatkan beberapa orang seperti teman atau keluarga.
Sehingga bimbingan teman sebaya yang dilakukan oleh konselor sebaya
dapat dilakukan untuk menurunkan perilaku prokrastinasi akademik siswa
tersebut.
“Menurut  (Miskiyah, 2012) pula bimbingan teman sebaya juga dapat
meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah siswa sehingga dapat
dimungkinkan bahwa bimbingan teman sebaya juga dapat menurunkan
perilaku prokrastinasi akademik siswa.”
Hal ini tentunya akan sangat membantu pekerjaan konselor. Salah satu upaya

yang perlu dilakukan konselor untuk mengurangi perilaku prokrastinasi

akademik adalah konseling sebaya.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung, dimulai dari

bulan Januari sampai bulan Maret pada tahun 2018/2019

B. Rancangan Penelitian
Dalam suatu penelitian diperlukan metode yang sesuai dengan masalah yang
akan di teliti sehingga dapat diperoleh hasil yang sesuai dengan yang di
harapkan. Metode penelitian ini sangat diperlukan untuk menentukan data
dan pengembangan suatu pengetahuan serta untyuk menguji suatu kebenaran

pengertahuan.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu
(quasi esksperimen). Menurut (Seniarti, 2005) yang menyatakan bahwa
eksperimen kuasi berbeda dengan penelitian eksperimen lainnya. Karena
tidak memenuhi tiga syarat utama dari suatu penelitian eksperimen yaitu
manipulasi, kontrol dan randomisasi. Pada penelitian ini kelompok tidak
menggunakan kelompok kontrol dan randomisasi, peneliti hanya melihat
hasil dari pemberian layanan Konseling sebaya pada siswa yang cenderung

memiliki perilaku prokrastinasi tinggi di SMP Negeri 8 Bandar Lampung.
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Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain eksperimen Time
series design. Pada desain Time Series Desaign (Azam Sumarno, 2006)
peneliti melakukan pengukuran didepan, kemudian peneliti memberikan
perlakuan pada objek yang diteliti. Kemudian peneliti melakukan pengukuran
setelah perlakuan dilakukan. Bila hasil pretest (sebelum perlakuan) ternyata
nilainya berbeda-beda, berarti kelompok tersebut keadaannya labil, tidak
menentu dan tidak konsisten. Nanti kestabilan dapat diketahui dengan jelas
setelah diberikan treatment. Desain penelitian ini hanya menggunakan satu
kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol. Seperti yang
dikatakan (Mulyatiningsih, 2013) penelitian eksperimen ini hanya di terapkan
pada satu kelompok, namun pengukuran dilakukan beberapa kali secara
periodik.

Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

01X 03 O3 XO4 O5 X 0O 07X Og Og X O19

Gambar 2. Desain Eksperimen Penelitian

Keterangan :

01 03 O5 O7 Og: Siswa memiliki perilaku prokrastinasi akademik tinggi (Pretest)

X

. Perlakuan/treatment yang diberikan (pelaksanaan layanan
konseling sebaya pada siswa yang memiliki perilaku

prokrastinasi akademik tinggi

0, O4 Og Og O1p: Siswa memiliki perilaku prokrastinasi akademik rendah

(Posttest)
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C. Prosedur Eksperimen
1. Menentukan Tempat Penelitian
Tempat yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah di SMPN 29
Bandar Lampung sebagai sekolah untuk uji reliabilitas dan validitas
instrument, dan SMP N 8 Bandar Lampung, sebagai sekolah tempat
peneliti melaksanakan eksperimen. Tempat ini dipilih karena beberapa
pertimbangan, antara lain :
a. Siswa SMP N 29 dan SMP N 8 sama memiliki tingkat prokratisi
tinggi
b. Belum terlaksananya layanan konseling sebaya di sekolah
c. Guru BK mau terlibat dan membantu dalam proses penelitian
2. Menentukan rancangan pelaksanaan konseling sebaya di SMP N 8
Layanan konseling sebaya yang diberikan sebagai suatu bentuk
perlakuan, dilakukan sebanyak 5 kali dalam seminggu selama 1 kali
pertemuan. Pada setiap sesi perlakuan, akan diawali dengan pemberian
pretest, dan diakhiri dengan pertanyaan sebagai bentuk penilaian segera
(Laiseg), dan juga posttest.
3. Tahap Penelitian
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan adalah tahap dimana peneliti melakukan observasi
dan wawancara kepada Koordinator BK. Selain itu peneliti juga
menentukan instrument yang akan digunakan untuk mengukur tingkat

prokratinasi akademik siswa
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. Tahap pengambilan subjek
Dalam memilih dan menentukan subjek penelitian, peneliti

memberikan instrument prokratinasi akademik

. Tahap pelaksanaan

1. Pelaksanaan perlakuan
Pelaksanaan perlakuan layanan konseling sebaya yang akan
dilakukan atau yang akan melaksanakan adalah siswa yang
terpilih dan mendaftarkan diri untuk menjadi konselor sebaya, dan
telah diberikan pelatihan konselor sebaya sebelumnya. Pelatihan
konselor sebaya dilakukan oleh peneliti dan Guru Pembimbing.

2. Waktu
Pemberian perlakuan dilakukan sebanyak satu kali dalam
seminggu, dan waktunya menyesuaikan dengan waktu luang
konselor sebaya

3. Tempat
Tempat penelitian yang dipilih untuk melaksanakan eksperimen
adalah SMP N 8 Bandar Lampung, dikarenakan selain lokasi yang
mudah dijangkau oleh peneliti, dan kedekatan dengan Guru
Pembimbing di sekolah tersebut, sehingga memberikan
kesempatan peneliti untuk melakukan penelitian lebih mudah.
Selain itu juga karena peneliti ingin mengetahui pemanfaatan
layanan  konseling sebaya dalam mengurangi perilaku

prokrastinasi akademik siswa di sekolah tersebut.
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4. Teknik layanan konseling sebaya
Perlakuan (treatment) dilakukan oleh konselor sebaya terpilih
kepada siswa atau teman yang memiliki tingkat prokrastinasi
tinggi. Berikut akan disajikan jadwal pelaksanaan rancangan
eksperimen dan kerangka prosedur penelitian
Tabel 1. Rancangan Kegiatan Konseling Sebaya
Minggu Kegiatan Hasil kegiatan
1 1. Pengajuan Surat izin kepada 1. Pihak sekolah menerima dan akan
pihak sekolah membantu proses penelitian
2. Menjelaskan penelitian yang 2. Terpilihnya subjek penelitian,
akan dilaksanakan dimana yang akan menjadi konseli
3. Penyeberan instrument (pretest) adalah siswa yang memiliki tingkat
4. Membuka pendaftaran calon prokrastinasi tinggi
konselor sebaya 3. Ada 10 siswa yang minat menjadi
konselor sebaya
2 1. Melaksanakan Pelatihan 1. Pelatihan konselor sebaya diikuti
Konselor Sebaya oleh 10orang siswa
2. Menetapkan subyek yang akan  |2.  Siswa yang menjadi konselor sebaya
menjadi konselor sebaya hanya 5 berdasarkan pertimbangan
dan diskusi dengan guru
pendamping
3,4,5,6, | 1. Pelaksanaan Konseling Sebaya [1. Sebelum memulai proses konseling,
(treatmentl hingga treatment 5) konseli diberikan pretest.
7 - .
2. Setelah proses konseling, konseli
juga diberikan posttest
3. Konselor Sebaya menulis laporan
hasil konseling sebaya yang telah
dilaksanakan
8 1. Memberikan penilaian lembar  |1. Mendapatkan lembar penilaian
kepuasan konseli terhadap kepuasan konseli terhadap konselor
konselor sebaya sebaya
9 1. Diskusi dengan para konselor 1. Mendapatkan informasi dan laporan
sebaya tentang konseli
2. Diskusi dengan konseli 2. Mendengarkan kepuasan dan
perubahan yang terjadi pada dirinya
setelah proses konseling
10 Mendiskusikan hasil penelitian 1. Guru BK tertarik dengan layanan
konseling sebaya pada guru BK konseling sebaya, dan layanan ini
akan berkelanjutan
11 Mengurus Surat izin telah Pihak sekolah sangat mendukung akan

melaksanakan penelitian

adanya penelitian ini
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D. Subyek Penelitian
Penelitian subyek ini disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis data
yang ingin dikumpulkan. Untuk mendapatkan subjek penelitian, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling. Hal ini dilakukan dengan cara
mengambil subyek bukan atas dasar strata, random atau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentyu. Menurut (Sugiyono, 2012)
menjelaskan bahwa purposvie sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Karena penelitian ini akan melihat penurunan
perilaku prokrastinasi siswa, maka yang dijadikan subjek adalah siswa yang

memiliki kecenderungan perilaku prokrastinasi tinggi.

Langkah awal untuk mendapatkan subjek penelitian adalah peneliti
melakukan pretest dengan menggunakan skala prokrastinasi akademik
kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Setelah dilakukan
pretest, didapat siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung yang
memenuhi Kriteria sebagai subjek penelitian karena berdasarkan hasil pretest,

siswa tersebut memiliki skor prokrastinasi akademik yang tinggi.

E. Variabel Penelitian
Menurut (Sugiono, 2008) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas

(independen) dan variabel terikat (dependen), yaitu:
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a  Variabel bebas (independen) adalah variabel yang menjelaskan dan
mempengaruhi variable lain. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu

layanan konseling sebaya

b.  Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independen). Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah perilaku prokrastinasi akademik.

F. Definisi Operasional
a. Prokrastinasi Akademik
Menurut Ferrari (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) prokrastinasi
akademik adalah suatu perilaku penundaan, setiap perbuatan yang
menunda dalam menyelesaikan suatu tugas akademik. Ciri-ciri
prokrastinasi akademik menurut Ferrari, dkk. (dalam Ghufron &
Risnawita, 2010) prokrastinasi akademik sebagai suatu perilaku peundaan
dapat dimanifestasikan dalam beberapa indikator tertentu yang dapat
diamati ciri-cirinya, sebagai berikut:
1. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas.
2. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas.
3. Kesenjangan waktu antara rencana dengan kesenjangan Kkinerja
aktual.

4. Melakukan aktifitas yang lebih menyenangkan.

b. Konseling Sebaya
Layanan konseling sebaya adalah layanan bantuan konseling yang

diberikan oleh teman sebaya yang telah terlebih dahulu diberikan
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pelatihan-pelatihan untuk menjadi konselor teman sebaya. Konselor
sebaya dapat memberikan bantuan baik secara individual maupun
kelompok kepada teman temannya yang bermasalah. Terutama individu
yang mengalami berbagai hambatan dalam proses pembelajaran yaitu

memiliki perilaku prokrastinasi yang tinggi.

Konseling Sebaya dalam penelitian diteliti dengan teori Menurut
(Erhamwilda, 2015) mengemukakan bahwa ada empat langkah utama
dalam pelaksanaan konseling sebaya untuk kompetesi peningkatan
intrapersonal siswa yaitu 1) pemilihan dan pelatihan konselor sebaya. 2)
pelaksanaan konseling yang dilakukan oleh konselor sebaya kepada
konseli. 3) konselor sebaya melaukan evaluasi dan follow up dari proses
konseling. 4) guru bimbingan konseling menindak lanjuti dan

mengevaluasi kegiatan konselor sebaya

G. Fokus Penelitian

H.

Fokus penelitian ini adalah penggunaan layanan konseling sebaya untuk
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa SMP Negeri 8

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data untuk
memperoleh data yang sejelas-jelasnya. Menurut (Subagyo, 2006) metode
pengumpulan data merupakan suatu kegiatan operasional agar tindakan nya
masuk pada pengertian penelitian yang sebenarnya. Peneliti akan

menggunakan cara untuk memperoleh data-data yang diperlukan.
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1. Pengembangan Skala
Skala adalah seperangkat nilai angka yang di tetapkan kepada subyek,
objek atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat. Skala yang
diberikan adalah skala Prokrastinasi Akademik. Skala prokrastinasi
akademik diberikan sebelum dan setelah perlakuan. Untuk mengetahui
perubahan perilaku subyek penelitian baik sebelum maupun setelah
diberikan perlakuan (dilakukan konseling sebaya). Dalam penelitian ini
subyek diberikan lima pilihan skala yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),

Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).

Pada skala prokrastinasi akademik ini dikategorikan menjadi 3 yaitu :
tinggi, sedang, rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu
ditentukan besarnya interval dengan rumus (Sugiyono, 2015) sebagai

berikut :

; = NT-NK
T K

Keterangan :

I - Interval

NT  : Nilai Tinggi
NR  : Nilai Rendah

K : Jumlah Kategori

Tabel 2. Kriteria Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa

Interval Kriteria
120 — 160 Tinggi
80— 120 Sedang
40 - 80 Rendah




Tabel 3. Skor Penilaian Instrumen Penelitian

Nilai Pernyataan

Nilai Pernyataan

Pilihan Jawaban Positif (favorable) (un,;lae\?c?:;];le)
SS (Sangat Sesuai) 4 1
S (Sesuai) 2
TS (Tidak Sesuai) 2 3
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4

Tabel 4. Kisi-kisi Skala Prokrastinasi Akademik

Pertanyaan | Pertanyaan
Variabel Indikator Deskriptor
Favorable | Unfavorable
Prokrastinasi Penundaan Selalu menunda 3,7,11,15, | 1,6,9, 19,
Akademik untuk memulai | untuk memulai
dan mengerjakan atau 29,31 23,28
menyelesaikan | menunda untuk
tugas. menyelesaikan
sampai tuntas
Keterlambatan | Membutuhkan 2,22, 24, 12, 16, 17
dalam waktu yang lama
mengerjakan untuk mengerjakan 26
tugas. tugas
Kesenjangan Terlambat 5,8, 13, 25, | 4, 14, 27, 32,
waktu antara memenuhi deadline
rencana dengan | yang telah di 30 33
kesenjangan tentukan, baik dari
kinerja aktual. | orang lain atau
dirinya sendiri
Melakukan Menggunakan 10, 18, 20, 21, 34, 36,
aktifitas yang waktu untuk yang
lebih lebih 35, 38, 39, 37
menyenangkan. | menyenangkan
daripada 40

menyelesaikan
aktivitas akademik

2. Prosedur Pengembangan Skala

Instrumen yang telah dibuat diujicobakan sebelum dipergunakan sebagai

pengumpul data. Uji coba ini untuk mengukur validitas dan reliabilitas
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instrumen.
a. Uji Coba Validitas

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengukuran data, maka alat ukur

harus memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. Uji

validitas alat ukur adalah “Alat ukur atau pengukur yang ebrfungsi

dengan baik itu akan mampu mengukur dengan tepat mengenai gejala

sosial tertentu, baru kemudian alat ukur tersebut menunjukkan

kevalidan atau kelebihan suatu instrumen” (Suharsimi Arikunto,

2002).

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Agar tidak terjadi

kesalahan dalam pengukuran data, maka alat ukur harus memiliki

tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. Validitas adalah alat ukur

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu

intrumen (Arikunto, 2002 ).

Berikut langkah-langkah dalam pelaskanaan uji validitas

1. Pelaksanaan Uji Ahli Instrumen
Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji ahli
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan skala. Peneliti memberikan instrumen kepada tiga
dosen ahli yaitu: Ibu Yohana Oktarina, S.Pd., M.Pd., Bapak Moch
Johan Pratama, S. Psi., M. Psi., Ibu Tika Febriyani, S. Pd., M.Pd.,

dan Bapak Ashari Mahfud, S.Pd.l1., M.Pd..
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2. Tujuan Uji Ahli
Tujuan dari pelaksanaan uji ahli instrumen ini adalah untuk melihat
keandalan penggunaan skala sebagai teknik pengumpulan data dan
untuk melihat tepat atau tidaknya item-item skala yang akan
digunakan dalam penelitian, dalam hal ini instrumen digunakan
untuk mengungkap perilaku prokrastinasi akademik siswa dalam

pembelajaran.

3. Hasil Uji Ahli
Penelitian ini menggunakan validitas isi. Adapun (Azwar, 2012)
berpendapat bahwa untuk menguji validitas isi dapat digunakan
pendapat para ahli (judgment experts). Setelah dilakukan uji ahli,

adapun hasil yang diperoleh yaitu sebagai berikut: (Terlampir).

Berdasarkan uji ahli terhadap alat ukur yaitu berupa skala motivasi
belajar, dimana terdapat 40 pernyataan item yang diberikan kepada
dosen yang digunakan sebagai Judgment Expert adalah 4 orang
dosen Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas Lampung yaitu: Ibu Yohana Oktarina,
S.Pd., M.Pd., Bapak Moch Johan Pratama, S. Psi., M. Psi., lbu
Tika Febriyani, S. Pd., M.Pd., dan Bapak Ashari Mahfud, S.Pd.l.,

M.Pd..

Adapun berdasarkan judgment yang diberikan oleh Ibu Yohana
Oktarina, S.Pd., M.Pd. beliau menilai Kisi-Kkisi instrument skala

perilaku prokrastinasi akademik sudah dapat dipergunakan sebagai
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alat instrumen pengumpulan data, namun harus diperbaiki terlebih
dahulu pada beberapa kalimat item skala, dan sesuaikan pernyataan

(+) dan (-) dengan deskriptor.

Kemudian oleh Ibu Tika Febriyani, S. Pd., M.Pd. menurut beliau
menilai kisi-Kisi instrument skala motivasi belajar sudah tepat,
tetapi ada beberapa pernyataan yang masih perlu diperbaiki
kembali dengan menyesuaikan pernyataan item (+) dan (-) dengan

deskriptor.

Setelah itu oleh Bapak Moch Johan Pratama, S. Psi., M. Psi.
Menurut beliau juga sudah cukup tepat namun ada beberapa
pernyataan yang masih perlu diperbaiki menyesuaikan dengan

sasaran yaitu siswa remaja SMP.

Terakhir, menurut Bapak Ashari Mahfud, S.Pd.l., M.Pd.. beliau
menilai kisi-Kisi instrument skala prokrastinasi akademik sudah
tepat, tetapi ada beberapa pernyataan yang masih perlu diperbaiki
kembali dengan menyesuaikan pernyataan item (+) dan (-) dengan

deskriptor.

Berdasarkan hasil uji ahli (judgement experts) yang dilakukan oleh 4 dosen
Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung, koefisien validitas
isi Aiken’s V dari 40 item adalah ada pada rentang 0,66 sampai dengan
1,00 dan rentang nilai V adalah 0,92 berkaidah keputusan tinggi. Dengan
demikian, koefisien validitas skala prokrastinasi akademik ini dapat

memenuhi persyaratan sebagai instrument yang valid dan dapat digunakan
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dalam penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas
Instrumen dapat dikatakan reliable apabila instrumen tersebut jika
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama. Menurut (Sugiono, 2005) reliabilitas
adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi jika pengukuran yang dilakukan dengan alat
ukur itu dilakukan secara berulang. Sedangkan menurut (Gronlund
and Linn,1990) reliabilitas adalah ketepatan hasil yang diperoleh dari

suatu pengukuran.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria

reliabilitas menurut (Ridwan, 2005) sebagai berikut :

0,8 — 1,000 = sangat tinggi

0,6 — 0,799 = tinggi

0,4 — 0,599 = cukup tinggi

0,2 — 0,399 = rendah

< 0,200 = sangat rendah

Sedangkan untuk menghitung reliablitas item angket digunakan rumus

alpha (Cronbach’s Alpha):

r= [(k f 1)] Il N 20?2

|
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Keterangan:
r = Koefisien reliablitas instrumen (Cronbach’s Alpha)
k = Banyak nya butir pertanyaan atau banyak nya soal

Y o? =Total varians butir

o? = Total varians

Reliabilitas skala dengan menggunakan rumus alpha (Penghitungan
komputerisasi menggunakan bantuan SPSS 17.0) r-hitung sebesar 0,660.
Berdasarkan kriteria realibilitas menurut (Ridwan,2005) maka realibilitas
skala ini dapat dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
Berdasarkan penjelasan hasil uji validitas dan uji reliabilitas, maka skala
Prokrastinasi akademik ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data dan
mengungkap masalah prokrastinasi akademik siswa kelas V11l di SMP Negeri

8 Bandar Lampung.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah cara atau teknik yang harus ditempuh untuk menjabarkan
data sehingga nantinya dalam menginterpretasikannya tidak menemui
hambatan atau kesulitan. Dalam penelitian ini, penulis akan menjabarkan
hasil pengukuran data penelitian berupa data kuantitatif. Penelitian ini akan
menguji pretest dan posttest. Pretest merupakan hasil sebelum siswa
diberikan konseling sebaya dan posttest merupakan hasil setelah siswa
diberikan konseling sebaya. Dengan demikian peneliti dapat melihat
perbedaan nilai antara pretest dan posttest melalui hasil uji Wilcoxon Matched

Pairs Test.
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Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagai berikut (Martono,

2010):

T—in(n+1)

zZ =

\/%n(n +1)(2n+1)

Keterangan:
T = jumlah rank dengan tanda paling kecil
n = jumlah data

Pengambilan keputusan analisis data akan didasarkan pada hasil uji z. Hal ini

sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2011) yang menyatakan bahwa

mengambil keputusan dapat didasarkan pada hasil uji z, yaitu :

a. Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka Ha
ditolak (dengan taraf signifikansi 5%)

b. Jika statistik hitung (angka z output) < statsitik tabel (tabel z), maka Ha

diterima (dengan taraf signifikansi 5%)

Berdasarkan Angka z, dasar pengambilan keputusan hasil uji wilcoxon
diperoleh hasil zhiwng = - 2.023. Hasil selanjutnya dibandingkan dengan Ziapel
= 1,645 (lampiran). Ketentuan pengujian bila zniung < Ztaner Maka Ho ditolak

dan Ha diterima.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 8 Bandar Lampung, maka dapat

diambil kesimpulan, yaitu :

1. Kesimpulan Statistik

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian bahwa uji hipotesis
menggunakan uji wilcoxon dengan diperoleh diperoleh zpitung = -2,023 <
Zunel = 1, 645. Dikatakan berhasil karena zniwng < Ztapet. Maka Ho ditolak
dan Ha diterima, hal ini ditandai dengan kemampuan siswa untuk
melaksanakan aktivitas akademik sesuai dengan aturan yang ada
disekolah. Sehingga kesimpulakannya konseling sebaya dapat digunakan
untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa SMP

Negeri 8 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019

2. Kesimpulan Penelitian
Perilaku prokrastinasi akademik pada siswa dapat dikurangi dengan
menggunakan layanan konseling sebaya. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya perubahan perilaku siswa pada setiap pertemuan. Sebelum
diberikan konseling sebaya perilaku prokrastinasi akademik siswa tinggi

tetapi setelah diberikan layanan konseling sebaya terdapat penurunan
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perilaku prokrastinasi akademik dan terdapat perubahan perilaku yang

terjadi pada siswa.

B. Saran
Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas dan megambil simpulan
hasil penelitian, maka dnegan ini penulis dapat mengajukan saran sebagai
berikut :

1. Kepada siswa

Kepada siswa disarankan apabila memiliki masalah prokrastinasi akademik
tinggi agar dapat melakukan konseling sebaya kepada teman mereka yang

sudah diberikan pelatihan konseling.

2. Kepada Guru Bimbingan Konseling

Kepada guru Bimbingan dan Konseling disarankan untuk apabila menghadapi
siswa yang memiliki perilaku prokrastinasi siswa tinggi dapat dilakukan

konseling sebaya.
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